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ABSTRACT 
An assessment to determine effect of UMB to increase daily body weight of Limousin beef cattle was 
conducted in Central Lampung regency. Six Limousin beef cattle aged 15-18 months with initial weight 370 
kg were divided into two treatments and 3 replications, namely 3 heads were offered UMB and 3 heads are 
given without UMB. Feed used was a native grass, cassava, concentrate. UMB was given 100 g/head/day and 
water was available  all times. Parameters observed were weight gain, data obtained was tested by T test, and 
the feasibility analysis of the R/C ratio calculated from the ratio of output to input values. Results showed that 
administration of UMB increased body weight gain very significantly compared to that of control (705 vs. 
1123 g/cow/day), and that administration of UMB increased farmers income by IDR 2.273.651. 
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ABSTRAK 
Suatu pengkajian untuk mengetahui pengaruh pemberian urea molases block (UMB) terhadap 
peningkatan bobot badan harian sapi Limousin telah dilakukan di Kabupaten Lampung Tengah. Digunakan 
sebanyak 6 ekor sapi Limousin umur 15-18 bulan dengan bobot awal 370 kg yang dibagi atas dua perlakuan 
dan 3 ulangan yaitu 3 ekor diberi UMB dan 3 ekor tanpa UMB. Pakan yang digunakan adalah rumput 
lapangan, onggok, konsentrat. Jumlah UMB yang diberikan sebanyak 100 g/ekor/hari dan air tersedia setiap 
saat. Peubah yang diamati adalah pertambahan bobot badan yang diuji dengan Uji T sedangkan untuk analisa 
kelayakan usaha dengan R/C rasio yaitu perbandingan output dengan nilai input. Hasil Pengkajian 
menunjukkan bahwa pemberian UMB dapat meningkatkan pertambahan bobot badan yang sangat nyata lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa UMB (705 vs 1.123 g/ekor/hari) dan hasil analisis usaha 
menunjukkan bahwa pemberian UMB dapat meningkatkan pendapatan petani peternak sebesar  
Rp. 2.273.651. 
Kata Kunci: Urea Molases Block, Pertambahan Bobot Badan, Limousin 
PENDAHULUAN  
Saat ini produksi daging dalam negeri 
hanya mampu memasok sekitar 72% dari 
kebutuhan nasional, sedangkan populasi ideal 
untuk mencapai target pencapaian pasokan 
90% itu adalah 14,04 juta ekor, atau setara 
dengan produksi daging sebesar 481 ribu ton. 
Jadi, peluang pasar yang belum terjamah itu 
adalah melebihi dari 2.808 juta ekor atau setara 
dengan 96,2 ribu ton produksi daging (Hidayat 
2008). Kebutuhan daging tiap tahun terus 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
permintaan yang diakibatkan pertumbuhan 
jumlah penduduk yang terus bertambah serta 
kesadaran masyarakat akan pentingnya asupan 
gizi dari sumber protein hewani yang semakin 
membaik dan adanya kepastian pasar yang 
masih terbuka lebar serta adanya jaminan 
hukum dari pemerintah untuk menghalau 
masuknya daging sapi ilegal. 
Urea molases block (UMB) adalah pakan 
tambahan (suplemen) untuk ternak ruminansia 
berbentuk padat yang kaya dengan zat-zat 
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makanan. UMB terbuat dari bahan utama yang 
berupa molases (tetes tebu) sebagai sumber 
energi, pupuk urea sebagai sumber nitrogen 
(protein), dan bahan-bahan lain sebagai 
pelengkap zat-zat makanan, mineral (Bonga 
2007). Bahan suplemen ini didapatkan dan 
dibentuk sedemikian rupa sehingga menjadi 
bahan yang kompak dan keras. Bentuk bahan 
pakan ini dapat dibuat berbentuk kotak persegi 
empat, berbentuk bulat atau bentuk lain. Oleh 
karena bahan pakan ini berbentuk padat dan 
keras, maka untuk mengkonsumsinya ternak 
akan selalu berusaha menjilatnya, sehingga 
ternak akan memperoleh zat-zat makanan 
sedikit demi sedikit namun secara terus-
menerus. 
Menurut hasil penelitian Musofie et al. 
(1989) bahwa pemberian UMB dapat berakibat 
meningkatkan konsumsi ransum basah berupa 
jerami padi ataupun hijauan berserat kasar 
tinggi. Kandungan karbohidrat, energi dan 
mineral yang cukup di dalam UMB dapat 
memacu pertumbuhan mikroba di dalam rumen 
(lambung) ternak, yang mengakibatkan ternak 
lebih mampu mencerna serat kasar. Dengan 
demikian kebutuhan untuk hidup pokok 
maupun untuk produksi dapat terpenuhi. 
Dengan adanya UMB dapat meningkatkan 
konsumsi bahan kering hingga sebanyak 25-
30%, sedangkan jika pakan suplemen yang 
ditambahkan tersebut berupa konsentrat, hanya 
bertambah sebanyak 5-10%. 
Kandungan urea yang cukup di dalam 
UMB dapat meningkatkan konsentrasi amonia 
di dalam cairan rumen, dimana berkaitan erat 
dengan laju perkembangan mikroba rumen. 
Konsentrasi amonia cairan rumen yang tinggi 
akan memacu perkembangan jasad renik. 
Jumlah mikroba rumen yang cukup banyak, 
sangat membantu pencernaan fermentatif 
bahan-bahan pakan berserat tinggi. Kandungan 
karbohidrat yang tinggi dapat pula membantu 
dalam proses pembentukan volatile fatty acid 
(asam lemak terbang) di dalam rumen. Asam 
ini berguna sebagai sumber energi yang dapat 
langsung diserap dari rumen melalui aliran 
darah. 
Menurut Mulyono (2004) penggunaan 
UMB sebagai pakan suplemen pada kambing 
mampu meningkatkan produksi susu sebesar 
10-26%, tanpa berpengaruh negatif terhadap 
kualitas susu yang dihasilkan pada ransum 
berkualitas kurang baik. Penggunaan UMB 
dalam ransum kambing mampu menghasilkan 
produksi susu sebesar 1,9 l/hari/ekor 
dibandingkan tanpa menggunakan UMB yang 
hanya menghasilkan susu 0,5 l/hari/ekor. 
Pemberian UMB pada kambing dengan bobot 
10 kg adalah sebanyak 7,5 g. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan bobot badan harian 
sapi potong Limousin dan nilai ekonomis yang 
timbul akibat penggunaan UMB. 
MATERI DAN METODE 
Kaji terap dilaksanakan di kelompok tani 
Harapan Mulya, Desa Mojopahit, Kecamatan 
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah pada 
bulan Oktober 2010. Materi kaji terap yang 
dilaksanakan adalah pemberian pakan 
tambahan berupa feed supplement UMB. 
Sebelum perlakuan semua sapi diberi obat 
cacing dan B komplek. Untuk melihat 
pengaruh penggunaan UMB terhadap 
pertambahan bobot badan sapi potong yang 
digunakan dalam pelaksanaan kaji terap 
digunakan sebanyak enam ekor sapi Limousin 
umur 15-18 bulan dengan bobot awal 370 kg. 
Pakan yang digunakan adalah rumput 
lapangan, onggok dan konsentrat. Perlakuan 
adalah: 1) (P0) Pakan berupa rumput lapang, 
onggok, dan konsentrat (sebagai kontrol); 2) 
(P1) Pakan berupa rumput lapang, onggok, 
konsentrat dan UMB 100 g/ekor/hari. 
Perlakuan dalam pengkajian ini yaitu 
pemberian rumput lapang sebanyak 10% dari 
bobot badan, onggok, konsentrat dan 
ditambahkan dengan UMB 100 g/ekor/hari dan 
air tersedia setiap saat. Komposisi UMB terdiri 
dari molases 30%, garam dapur 5%, onggok 
6%, dedak halus 38%, tepung tulang 6%, kapur 
9%, urea, 5% dan L. Mineral 1%. 
Peubah yang diamati adalah pertambahan 
bobot badan yang diuji dengan Uji T (Steel & 
Torrie 2006), sedangkan untuk analisa 
kelayakan usaha menggunakan R/C rasio yaitu 
perbandingan nilai jual dengan nilai input 
(Soekartawi 1995). 
Pengamatan dilakukan selama 42 hari dan 
pengukuran dilakukan tiap minggu tepatnya 
pada hari kamis, dengan mengukur lingkar 
dada sapi dengan menggunakan pita ukur. 
Kemudian hasil pengukuran dimasukkan ke 
dalam rumus schrool, untuk dikonversi ke 
bobot badan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kaji terap yang dilaksanakan adalah 
perbaikan mutu pakan dengan penambahan 
UMB pada sapi Limousin sedangkan 
perubahan yang diamati adalah laju 
pertambahan bobot badan yang dihitung 
dengan mengurangi bobot badan akhir 
pengkajian dengan bobot badan awal dibagi 
dengan lamanya pengkajian (42 hari). 
Hasil pengukuran pertambahan bobot 
badan harian (PBBH) ternak sapi potong yang 
didasarkan pengukuran lingkar dada selama 42 
hari dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan 
Tabel 1 dapat diketahui bahwa perbaikan mutu 
pakan dengan pakan tambahan UMB 
memberikan respon pertambahan bobot badan 
yang baik. Pertambahan bobot badan harian 
sapi Limousin yang diberi pakan tambahan 
dibandingkan dengan kontrol terlihat berbeda. 
Berdasarkan pengujian dengan menggunakan 
uji t pada evaluasi kaji terap, nilai t hitung 
perlakuan lebih besar daripada t tabel pada 
taraf kepercayaan 99%, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa pemberian UMB 
berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan 
bobot badan sapi potong. Pakan yang biasa 
diberikan oleh peternak yaitu sapi potong 
diberi rumput lapang 10% dari bobot badan, 
onggok 0,5% dan konsentrat 0,5% dari bobot 
badan (P0), rata-rata pertambahan bobot 
badannya hanya 705 g/ekor/hari. Pemberian 
rumput lapang 10% dari bobot badan, onggok 
0,5% dan konsentrat 0,5% dari bobot badan 
dan UMB 100 g/ekor/hari (P1) setiap harinya 
mampu meningkatkan pertambahan bobot 
badan rata-rata 1.123 g/ekor/hari. UMB 
tersebut mengandung nitrogen non-protein. Hal 
ini selaras dengan pendapat Mulyono (2004) 
yang mengatakan bahwa UMB mengandung 
nitrogen non-protein yang berfungsi 
mengaktifkan mikroba retikulo-rumen. 
Ditambahkan oleh Musofie et al. (1989) 
kandungan karbohidrat, energi dan mineral 
yang cukup dalam UMB dapat memacu 
pertumbuhan mikroba di dalam rumen, yang 
mengakibatkan ternak lebih mampu mencerna 
serat kasar, sehingga dapat meningkatkan 
konsumsi ransum. 
Menurut Hardianto et al (2002) kandungan 
urea yang cukup dalam UMB akan berakibat 
meningkatkan konsentrasi amonia di dalam 
cairan rumen. Konsentrasi amonia dalam 
cairan rumen berkaitan erat dengan 
perkembangan mikroba rumen. Konsentrasi 
amonia cairan rumen yang tinggi akan memicu 
perkembangan jasad renik. Jumlah mikroba 
rumen yang cukup banyak, sangat membantu 
pencernaan fermentatif bahan-bahan pakan 
berserat kasar tinggi. Meningkatnya 
konsentrasi mikroba rumen selain berakibat 
bertambahnya kecernaan serat melalui proses 
fermentasi, juga berpengaruh positif terhadap 
meningkatnya suplai asam amino ke dalam 
usus halus yang berasal dari proses degradasi 
(penghancuran) mikroba tersebut. 
Kandungan karbohidrat yang tinggi dalam 
UMB sangat membantu dalam proses 
pembentukan asam lemak terbang (volatile 
fatty acid) di dalam rumen, yang berguna 
sebagai sumber energi yang dapat langsung 
diserap dari rumen melalui aliran darah. 
Analisis usaha menunjukkan P1 (ternak 
diberi pakan rumput lapang 10%, onggok 0,5% 
dan konsentrat 0,5% dari bobot badan + UMB 
100 g/ekor/hari) memberikan keuntungan lebih 
besar dibandingkan dengan P0. Analisis usaha 
secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2. 
Pendapatan peternak setelah dilakukan 
pembinaan melalui perhitungan analisis 
ekonomi adalah Rp. 28.347.705 selama empat 
puluh dua hari pengkajian, dibandingkan 
dengan pendapatan sebelum pembinaan
Tabel 1. Rataan pertambahan bobot badan harian sapi Limousin selama pengkajian (g/ekor/hari) 
Ulangan/sapi 
PBBH pada perlakuan (g/ekor/hari) 
P0 P1 
1 747 1.160 
2 706 1.126 
3 663 1.083 
Total 2.116 3.369 
Rataan 705 1.123 
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Rp. 27.162.675, Dengan demikian terdapat 
selisih pendapatan antara P0 dan P1 yaitu 
sebesar Rp. 1.185.030. Untuk analisis 
perbandingan R/C rasio diperoleh 1,03 
(sebelum pembinaan) sedangkan sesudah 
pembinaan memperoleh 1,07. 
Nilai R/C P0 = 1,03 artinya setiap 
pengeluaran Rp. 1 akan menghasilkan 
pendapatan Rp.1,03; R/C P1 = 1,07 artinya 
setiap pengeluaran Rp. 1 akan menghasilkan 
pendapatan Rp. 1,07. Sedangkan B/C Rasio 
ekonomi P0 = 2,54 % artinya dalam usaha sapi 
potong mendapatkan keuntungan sebesar 
2,54%; P1 = 6,86 % artinya dalam usaha sapi 
potong mendapatkan keuntungan sebesar 
6,86%. 
Tabel 2. Analisis usaha ternak sapi potongsebanyak 3 ekor selama 42 hari 
Uraian P0(Rp) P1(Rp) 
Input   
Biaya tetap    
Penyusutan kandang (Rp) 51.780 51.780 
Bunga modal (Rp) 28.479 28.479 
Penyusutan peralatan (Rp) 15.543 15.543 
Bunga modal (Rp) 3.417 3.417 
Sewa tanah = Rp. 1.500.000 /ha/tahun (Rp)  2.589 
Jumlah biaya tetap (1) 99,219 101.808 
Biaya variabel   
Harga beli sapi potong (Rp/kg) 24.975.000 24.975.000 
Hijauan  466.200 466.200 
Konsentrat  383.040 383.040 
Onggok 119.700 119.700 
UMB   37.800 
Obat-obatan 25.000 25.000 
Tenaga kerja 1 orang Rp. 10.000 x 42 hari  420.000 420.000 
Jumlah biaya variabel (2) 26.388.940 26.426.740 
Total input (1+2) 26.488.159 26.528.548 
Output   
Hasil utama   
Rata-rata bobot badan awal (kg) 370 370 
Rata-rata pertambahan bobot badan harian (kg) 0,705 1.123 
Total produksi (ADG x 42 hari + berat awal) 1198,83 1251,50 
Total harga jual (Rp) 26.973.675 28.158.705 
Hasil sampingan   
Pupuk kandang 18 kg x 42 hari x Rp. 250 189.000 189.000 
Jumlah output 27.162.675 28.347.705 
Pendapatan    
Pendapatan pengelola total output-total input 671.936 1.819.157 
Pendapatan keluarga (pendapatan pengelola + bunga modal milik 
sendiri + sewa tanah milik sendiri + tenaga kerja) 
1.126.421 2.273.651 
Analisis   
R/C 1,03 1,07 
B/C rasio ekonomi 2,54% 6,86% 
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Tabel 3. Data dukung harga komponen pakan 
analisis usaha ternak 
Informasi harga Rupiah 
Bakalan sapi potong(/kg) 22.500 
Hijauan (/kg) 100 
Konsentrat(/kg) 1.600 
Onggok (/kg) 500 
Urea molases block (UMB) (/kg) 3.000 
KESIMPULAN 
Pemberian UMB dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan yang sangat nyata 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa UMB dan hasil analisis menunjukkan 
bahwa pemberian UMB dapat meningkatkan 
pendapatan petani peternak selama 42 hari 
pemeliharaan. 
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